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MOTTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Don’t let somebody tell that you can’t do something  

even your father 
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                                              My Mom and Dad 

                                                  You are my sunshine  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

      Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih judul penelitian 

“FRAMING PEMBERITAAN WACANA PEMBERHENTIAN INVASI 

DAN PENARIKAN PASUKAN AMERIKA SERIKAT DARI IRAK DI 

HARIAN KOMPAS DAN REPUBLIKA EDISI 20 FEBRUARI HINGGA 

20 APRIL 2008.” Untuk menghindari kesalahan pemahaman mengenai 

penelitian ini, penulis menguraikan terlebih dahulu beberapa istilah yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Framing Pemberitaan 

      Menurut Robert N. Entman, framing adalah proses seleksi dari 

berbagai aspek realitas sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih 

menonjol dibandingkan aspek lain.1 Sedangkan kata pemberitaan berasal 

dari kata berita yang berarti laporan tentang fakta atau ide yang termasa 

yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat 

menarik perhatian pembaca.2 Jadi framing pemberitaan adalah proses 

seleksi dari berbagai aspek realitas suatu berita sehingga aspek atau bagian 

tertentu dari berita tersebut lebih menonjol dibandingkan aspek lain.  

                                                 
1 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, cet. ke-4 (Yogyakarta: 

LKiS, 2007), hlm. 67. 
2  Djafar H. Assegaff. Jurnalistik Masa Kini, cet. ke-3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), hlm. 22. 
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2. Wacana Pemberhentian Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika 

Serikat dari Irak 

Wacana adalah ucapan; perkataan; tutur.3 Sedangkan Invasi 

merupakan aksi militer dimana angkatan bersenjata suatu negara 

memasuki daerah yang dikuasai oleh suatu negara lain, dengan tujuan 

menguasai daerah tersebut atau merubah pemerintahan yang berkuasa.4 

Jadi wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat 

(AS) dari Irak adalah ucapan; perkataan; tutur yang berkaitan dengan 

upaya pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak.  

Sebagaimana diketahui, Invasi AS terhadap Irak secara resmi mulai 

pada tanggal 20 Maret 2003. Tujuan resmi yang ditetapkan AS adalah 

untuk melucuti senjata pemusnah massal Irak, mengakhiri dukungan 

Saddam Hussein kepada terorisme, dan memerdekakan Rakyat Irak.5 AS 

menyediakan mayoritas pasukan untuk invasi ini, dengan dukungan dari 

pasukan koalisi yang terdiri dari lebih dari 20 negara dan suku kurdi di 

utara Irak.6 Invasi ini juga yang menjadi pembuka perang Irak. 

3. Harian Kompas dan Republika 

      Harian Kompas dan Republika adalah nama surat kabar Indonesia 

yang terbit setiap hari. Menurut Assegaff, surat kabar adalah penerbitan 

yang berupa lembaran yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan 

                                                 
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 1005. 
4 Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Invasi, akses 20 Maret 2008. 
5 Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Invasi_Irak_2003, akses 20 Maret 

2008. 
6 Ibid. 
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iklan, yang dicetak dan terbit secara tetap atau periodik dan dijual untuk 

umum.7  

 Jadi harian Kompas dan Republika merupakan surat kabar Indonesia 

yang berisi berita-berita, karangan-karangan dan iklan, yang dicetak dan 

terbit setiap hari secara tetap dan dijual untuk umum. Kedua harian ini 

sekaligus merupakan subjek dari penelitian ini. 

      Dari pengertian istilah tersebut di atas, maka maksud judul skripsi 

“FRAMING PEMBERITAAN WACANA PEMBERHENTIAN 

INVASI DAN PENARIKAN PASUKAN AMERIKA SERIKAT DARI 

IRAK DI HARIAN KOMPAS DAN REPUBLIKA EDISI 20 

FEBRUARI HINGGA 20 APRIL 2008.” adalah suatu penyelidikan 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan bingkai pemberitaan tentang 

wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari 

Irak di harian Kompas dan Republika pada edisi 20 Februari hingga 20 

April 2008.  

 

B.  Latar Belakang Masalah 

      Pada tanggal 20 maret 2008 lalu, invasi pasukan Amerika Serikat dan 

koalisi pasukan keamanan internasional ke Irak menginjak tahun kelima. 

Invasi ini telah mengakibatkan tragedi kemanusiaan yang luar biasa dan 

merupakan tragedi terbesar sejak perang dunia kedua.  

                                                 
7 Djafar H. Assegaff, op cit., hlm. 140. 
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 Data situs independent bernama Iraqbodycount.org memperkirakan 

korban sipil yang tewas mencapai 90.000 orang.8 Sekitar 12.000 tentara 

pasukan Irak tewas dan ada sekitar 4.250 tentara asing tewas, termasuk 3.987 

tentara AS.9  Selain itu, beban finansial invasi ke Irak juga mengakibatkan 

pemerintah Amerika terancam resesi. Dalam perspektif sejarah, invasi ke Irak 

adalah yang paling menelan biaya terbesar. Total uang yang sudah 

dialokasikan ke Irak mencapai lebih kurang 500 miliar dollar AS.10  

     Lima tahun pasca invasi, kedamaian dan kesejahteraan tak kunjung 

mengahampiri rakyat Irak. Sekte-sekte yang ada di Irak saling bentrok: antara 

Syiah dan Sunni, di satu sisi, dan di sisi lain adalah gerakan etnis Kurdi yang 

masih tetap ingin memperoleh otonomi yang lebih luas atas wilayah Irak 

utara.11 Selain itu, invasi diklaim berperan dalam mendorong aksi terorisme 

dan kekerasan internasional yang terjadi sekarang ini.  

Pada bulan Maret ini, tepatnya menjelang tanggal 20 Maret 2008, 

frekuensi pemberitaan seputar invasi AS terhadap Irak kembali menguat. 

Media massa, baik cetak maupun elektronik, ramai-ramai menuliskan berita 

atau opininya seputar invasi tersebut. Wacana yang paling mengemuka saat ini 

adalah wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dan koalisi 

pasukan keamanan internasional dari Irak. 

                                                 
8 Lima Tahun Pasca Invasi, AS Didesak Keluar dari Irak: Kehidupan Masyarakat Irak Tak 

Kunjung Berubah, Harian Kompas, edisi Senin, 17 Maret 2008, hlm. 10. 
9  Simon Saragih, Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi Terbesar Sejak PD II, Harian Kompas, edisi 

Rabu, 19 Maret 2008, hlm. 10. 
10 Ibid. 
11 Tantangan Irak di Masa Depan, Harian Kompas, edisi Sabtu, 22 Maret 2008, hlm. 6. 
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 Dalam wacana tersebut, pasukan AS kini terjebak di tengah dilema. Jika 

mereka keluar, Irak akan jatuh ke tangan “para teroris”. Tetapi, jika mereka 

tetap bersikukuh untuk tetap berada di Irak juga menimbulkan persoalan, 

yakni terus berlanjutnya aksi kekerasan dan serangan bom.12 Dilema ini kini 

berujung pro-kontra, yang kemudian memunculkan dua pihak yang saling 

berseberangan. 

 Kelompok pertama beranggapan bahwa invasi dan keberadaan pasukan 

AS dan pasukan koalisi merupakan pemicu kehancuran di Irak. Sedangkan 

yang lain berargumen bahwasanya invasi sudah tepat. Invasi telah 

membebaskan rakyat Irak dari tirani Saddam Hussein. Kelompok ini juga 

beranggapan bahwasanya pasukan AS dan sekutunya masih dibutuhkan di 

Irak. Sebab, Irak kini tengah dilanda konflik horizontal, yakni konflik antar 

sekte. Jika pasukan AS dan koalisisnya ditarik dari Irak, maka pertikaian 

sektarian akan semakin meningkat.  

 Dengan kata lain, pro-kontra pemberhentian invasi dan penarikan pasukan 

AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini didukung oleh 

argumentasi masing-masing pendukungnya. Bagaimana media memahami 

peristiwa ini? Apakah media memandang pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini memang 

perlu dan mendesak ataukah sebaliknya?  

 Tidak bisa dinafikan, selama ini ada semacam frame yang kuat bahwa 

berita surat kabar itu bersifat objektif. Meskipun independen dan objektif 

                                                 
12 Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir Sebuah Negara, Harian Kompas edisi 19 Maret 2008, shlm. 

44. 
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merupakan dua kata kunci yang menjadi kiblat dan klaim setiap jurnalis, pada 

kenyataannya kita sering kali mendapatkan suguhan berita yang beraneka 

ragam dari sebuah peristiwa yang sama.  

 Berangkat dari peristiwa yang sama, media tertentu memberitakan dengan 

cara menyeleksi isu tertentu, menonjolkan aspek dari isu tersebut, sedangkan 

media lain mengabaikan dan bahkan menghilangkan aspek tersebut. Ini semua 

membuktikan bahwa di balik independensi dan objektivitas, media 

menyimpan bias dan keberpihakan. 

Bertolak dari realitas tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait framing pemberitaan. Peneliti tertarik pada analisis framing karena 

dengan analisis framing, rahasia di balik semua perbedaan (bahkan 

pertentangan) media dalam mengungkapkan fakta dapat terungkap. Dalam 

penelitian ini, analisis framing dipakai sebagai alternatif yang lebih kritis 

untuk melihat realitas lain di balik wacana media massa dalam memberitakan 

wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak. 

  Peneliti akan menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Dengan pendekatan model tersebut, teks-teks berita yang terkait 

dengan wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dan koalisi 

pasukan keamanan internasional dari Irak di Harian Kompas dan Republika 

pada edisi 20 Februari 2008 hingga 20 April 2008, akan dianalisis dengan 

dikelompokan dan diuraikan ke dalam empat struktur besar: (1) struktur 

sintaksis, (2) struktur skrip, (3) struktur tematik, (4) struktur retoris.13  

                                                 
13 Eriyanto, op cit., hlm. 254-266. 
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 Harian Kompas dan Republika dipilih mengingat kedua harian tersebut 

merupakan harian berskala nasional dengan oplah dan daya jangkauan yang 

luas di Indonesia. Keduanya juga merupakan media informasi yang 

mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Selain 

itu, keduanya diasumsikan mewakili dua kepentingan yang sangat berbeda 

dalam mengkonstruksi sosial seputar wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak. 

      Sebagaimana diketahui, Kompas didirikan oleh yayasan Katolik. 

Sedangkan Republika didirikan oleh ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia), yang secara terbuka mendefinisikan dirinya sebagai surat kabar 

Islam. Perbedaan ideologi inilah yang kemudian memunculkan asumsi 

bahwasanya berita yang disampaikan oleh kedua harian tersebut syarat akan 

motif dan kepentingan ideologi tertentu. 

  

C. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, permasalahan yang hendak diangkat oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas edisi 20 

Februari hingga 20 April 2008? 

2. Bagaimanakah bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Republika edisi 20 

Februari hingga 20 April 2008? 
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D. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas edisi 20 

Februari hingga 20 April 2008? 

2. Untuk mengetahui bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Republika edisi 20 

Februari hingga 20 April 2008? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1.   Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

bahwasanya berita merupakan fakta atau kejadian yang dikonstruksi 

dan dibingkai oleh media. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara 

jelas mengenai bingkai pemberitaan wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak di harian Kompas dan 

Republika. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi 

rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan penelitian media yang 

berkaitan dengan analisis framing di masa yang akan datang. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi media-

media yang diteliti, bahwasanya mereka sudah atau belum menerapkan 

standar jurnalisme yang netral dalam pemberitaannya terkait wacana 

pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari 

Irak.  

d. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah alternatif yang 

berbeda dan lebih komprehensif dalam memaknai teks berita terkait 

wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat 

dari Irak. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

      Tinjauan pustaka disertakan dalam penelitian ini, agar terlihat perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tinjauan 

pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil beberapa penelitan 

yang berkaitan dengan analisis framing. Penelitian pertama adalah penelitian 

skripsi yang dilakukan oleh Hudri, mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, pada tahun 2007. 

Penelitian tersebut berjudul “Konstruksi Citra Keluarga Sakinah pada Media 

Massa: Aspek Komunikasi Interpersonal (Analisis Framing tentang 

Konstruksi Citra Keluarga Sakinah di harian Solo Pos Edisi November – 

Desember 2008).” 
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      Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan analisis framing model 

Robert M. Entman yang menggunakan empat perangkat framing: define 

problems, diagnose causes, make moral judgement, dan treatment 

recommendation. Peneliti menggunakan keempat perangkat tersebut untuk 

mengetahui bagaimana citra keluarga sakinah ditinjau dari aspek komunikasi 

interpersonal dikonstruksi oleh Solo Pos dalam pemberitaan edisi November – 

Desember 2008. 

 Solo Pos mengkonstruksi pemberitaan mengenai keluarga sakinah dengan 

menjadikan persoalan pernikahan dan permasalahan rumah tangga sebagai 

permasalahannya (problems). Sedangkan hubungan suami-isteri yang tidak 

menerapkan komunikasi interpersonal yang efektif sebagai penyebab masalah 

(causes). Adapun pernikahan dipandang sebagai anjuran yang mengikuti 

sunnah Nabi yang mesti dilakukan oleh setiap muslim. Sekaligus merupakan 

suatu jalan untuk membina sebuah masyarakat kecil, yakni keluarga sakinah, 

mawaddah, dan rahmah (moral judgement). Peneliti kemudian memaknai 

peran komunikasi interpersonal sebagai solusi yang terbaik di dalam menjaga 

dan mempertahankan keharmonisan dan keutuhan bahtera rumah tangga 

(recommendation). 

 Disebutkan dalam penelitian tersebut bahwasanya Solo Pos sangat 

mendukung perlunya komunikasi interpersonal antar suami isteri di dalam 

membangun keluarga agar tercipta kebahagiaan, ketenangan, dan penuh kasih 

sayang. Citra keluarga sakinah yang digambarkan oleh Solo Pos adalah 
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adanya komitmen untuk saling percaya, saling toleransi, saling perhatian, dan 

saling memahami. 

 Penelitian kedua adalah penelitian M. Arifiani, mahasiswi Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 

2006, dengan judul “Konstruksi Citra Diri Muslim pada Media Massa 

(Analisis Framing tentang Konstruksi Citra Diri Muslim dalam Majalah 

Tharbawi edisi 101-103).” Dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan 

analisis framing model Robert M. Entman yang menggunakan empat 

perangkat framing: define problems, diagnose causes, make moral judgement, 

dan treatment recommendation. Keempat perangkat tersebut, peneliti gunakan 

untuk mengetahui bagaimana citra diri muslim dikonstruksi oleh Majalah 

Tharbawi pada edisi 101-103. 

 Dalam ketiga edisi tersebut, seorang mulim dicitrakan sebagai pribadi 

yang dewasa, sabar, dan sigap dalam bertindak. Bangunan citra diri muslim 

dikonstruksi dalam beberapa permasalahan, yaitu emosional, sikap dan 

pengalaman-pengalaman yang membentuk citra diri muslim. Pada penelitian 

ini, terlihat dengan jelas tendensi majalah Tarbawi dalam mencitrakan pribadi 

muslim. Dukungan yang menempatkan pribadi muslim sebagai pribadi yang 

baik tersebut kental sekali dalam setiap pemberitaannya. Dukungan ini 

tidaklah mengherankan, mengingat sejak penerbitannya, majalah ini selalu 

berupaya mencitrakan positif kaum muslim.  

 Penelitian ketiga adalah penelitian skripsi karya Marliana Ngatmin, 

mahasiswi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, pada tahun 2007, dengan judul “Analisis Framing Kasus 

Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di Media Kompas dan Republika. Dalam 

penelitiannya tersebut, peneliti menggunakan framing model Robert M. 

Entman yang menggunakan empat perangkat framing: define problems, 

diagnose causes, make moral judgement, dan treatment recommendation. 

Keempat perangkat tersebut, peneliti gunakan untuk mengetahui bagaimana 

kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) dikonstruksi oleh kedua 

harian nasional tersebut. 

 Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya harian Kompas membingkai 

berita poligami Aa Gym sebagai masalah sosial Islam, sebab  Aa Gym sebagai 

sosok yang berpoligami, merupakan seorang public figure yang begitu 

dikagumi oleh dicintai banyak jamaahnya. Namun, tindakannya berpoligami 

menuai banyak protes dari berbagai kalangan, terutama kaum ibu. Mereka 

menganggap pernikahan kedua Aa Gym merupakan contoh yang tidak baik 

bagi jamaahnya terutama bagi kaum lelaki. Ramainya polemik seputar 

poligami memaksa pemerintah untuk turun tangan. Pada akhirnya, pemerintah 

merevisi PP No. 10/1983. 

 Harian Republika membingkai kasus poligami yang dilakukan oleh Aa 

Gym sebagai masalah hukum Islam. Poligami dalam Islam tidaklah dilarang, 

asal meemenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana disyariatkan dalam 

Islam. Bahkan Rasulullah juga melakukan poligami. Harian Republika 

memandang tidak ada yang salah dengan poligami yang dilakukan oleh Aa 

Gym., sebab ia telah memenuhi berbagai ketentuan yang disayariatkan Islam. 
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G. Kerangka Teori 

1. Teori Berita 

a. Definisi Berita 

      Secara sederhana dan gamblang seorang penulis Amerika 

menyatakan bahwa berita (news), tiada lain adalah kependekan dari 

North, East, West, and South, yang menunjukkan sifat berita yang 

menghimpun keterangan atau informasi dari empat penjuru angin.14 

Menurut Prof. Mitchel V. Charney, berita adalah laporan tercepat 

mengenai fakta atau opini yang mengandung hal yang menarik minat 

atau penting, atau kedua-duanya, bagi sejumlah besar penduduk.15  

 Sedangkan menurut Dja’far Assegaff, berita adalah16  

      “laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh 
staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik 
perhatian pembaca, entah karena ia luar biasa, entah karena 
pentingnya atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-
segi human interest seperti humor, emosi, atau ketegangan.” 

 
Dari sekian definisi atau batasan tentang berita yang dikemukakan 

para ahli itu, pada prinsipnya ada beberapa unsur penting yang harus 

diperhatikan dari definisi tersebut, yakni: laporan peristiwa, berkaitan 

dengan fakta, penting bagi sebagian orang, disebarluaskan atau 

disiarkan. 

 

 

                                                 
14 Dja’far H. Assegaff, op cit., hlm. 22. 
15 Gumgum Gumilar, Bahan Ajar Bahasa Jurnalistik, 

http://www.gumilarcenter.com/bahasa%20jurnalistik/pengertian_dasar_jurnalistik.pdf., akses 17 
Maret 2008. 

16 Dja’far H. Assegaff, op cit., hlm. 24. 



 14

b. Unsur-unsur Berita 

Sebuah berita haruslah memuat “fakta”, yang di dalamnya 

terkandung unsur-unsur 5W + 1H, sebagai berikut:17 

1)  Who: siapa yang terlibat di dalamnya?  

2)  What: apa yang terjadi di dalam suatu peristiwa?  

3)  Where: dimana terjadinya peristiwa itu?  

4)  Why: mengapa peristiwa itu terjadi?  

5)  When: kapan terjadinya?  

6)  How: bagaimana terjadinya?  

c. Nilai Berita 

Sebuah berita jika disajikan haruslah memuat nilai berita di 

dalamnya. Nilai berita adalah seperangkat kriteria untuk menilai 

apakah sebuah kejadian cukup penting untuk diliput. Ada sejumlah 

unsur yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai berita. Unsur nilai 

berita antara lain:18  

1) Kebermaknaan (significance), yaitu seberapa penting arti suatu 

peristiwa bagi khalayak. 

2) Besaran (magnitude), yakni seberapa luas suatu peristiwa bagi 

khalayak. Misalnya kasus korupsi triliunan rupiah yang merugikan 

negara. 

                                                 
17 Kris Budiman, Dasar-dasar Jurnalistik,  http://aliefnews.wordpress.com/2008/01/11/dasar-

dasar-jurnalistik/, akses 17 Maret 2008. 
18 Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan: Strategi Wartawan Menghadapi Tugas 

Juranlistik (Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2005), hlm. 18-19.  
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3) Kebaruan (timeliness), yakni tingkat kebaruan suatu peristiwa. 

Berita baru yang masih hangat akan lebih menarik perhatian 

pembaca daripada yang sudah basi. 

4) Kedekatan (proximity), yakni kedekatan peristiwa terhadap 

khalayak. Kedekatan secara emosi dan fisik akan membuat berita 

menarik perhatian pembacanya 

5) Kemasyhuran/sisi manusiawi (prominence/human interest), yaitu 

kemampuan suatu peristiwa untuk menyentuh perasaan 

kemanusiaan khalayak. Mengungkap peristiwa orang terkenal, 

figur publik, atau masyarakat biasa dalam peristiwa luar biasa. 

d. Bentuk Tulisan Jurnalistik  

Pada umummnya, bentuk tulisan jurnalistik dapat dibagi menjadi 

enam bagian sebagai berikut:19 

1) Berita langsung (straight news), yakni tulisan yang berisi laporan 

langsung yang hanya memuat fakta kejadian dan sarat dengan 

informasi. Sifat tulisan ini padat, lugas, singkat dan jelas dan 

memenuhi unsure-unsur 5 W + 1 H. 

2) Laporan atau reportase, yakni bentuk berita yang dikembangkan 

lebih luas, lengkap dan terinci mengenai suatu peristiwa. Tulisan 

ini didasarkan atas pengamatan langsung atau keterangan orang 

lain. Oleh karena itu laporan harus tetap berpatokan pada unsur-

unsur 5 W + 1 H. 

                                                 
19 Patmoko,SK, Teknik Jurnalistik: Tuntunan Praktis untuk Menjadi Wartawan (Jakarta: gunung 

Mulia, 1996), hlm. 26-36. 



 16

3) Berita kisah (feature news), yakni berita mengenai kejadian yang 

dapat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan pembaca 

lewat penjelasan lengkap dan mendalam. Sebuah "feature" tidak 

terlalu terikat pada nilai-nilai berita dan faktualitas. 

4) Tajuk rencana atau editorial, yakni opini berisi pendapat dan sikap 

resmi suatu media sebagai institusi penerbitan terhadap persoalan 

aktual, fenomenal, dan atau kontroversial yang berkembang dalam 

masyarakat. 

5) Artikel, adalah tulisan lepas berisi opini seseorang yang mengupas 

tuntas suatu masalah tertentu yang sifatnya aktual dan atau 

kontroversial dengan tujuan untuk memberitahu, mempengaruhi, 

dan meyakinkan atau menghibur khalayak pembaca. 

6) Kolom, yakni opini singakat seseorang yang lebih banyak 

menekankan aspek pengamatan dan pemaknaan terhadap suatu 

persoalan atau keadaan yang terdapat dalam masyarakat. Kolom 

ditulis inferensial, sedangkan artikel ditulis secara referensial. 

e. Anatomi Berita  

Seperti tubuh kita, berita juga mempunyai bagian-bagian, di 

antaranya adalah sebagai berikut. 20 

1) Judul berita, berfungsi mengiklankan berita. Judul berita ditulis 

dengan kalimat singkat, jelas, dan mencerminkan isi pokok berita 

yang terangkum dalam teras berita. 
                                                 
20 Kristina Dwi Lestari, Dasar-dasar Jurnalistik,  http://pelitaku.sabda.org/dasar_dasar_jurnalistik, 

akses 20 Maret 2008; Lihat juga Panduan Penulisan Berita Lempang dan Karangan Khas 
(Jakarta: Lembaga Kantor Berita Nasioanal ANTARA, 2007),  hlm. 3-10. 
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2) Baris tanggal (dateline), mengandung dua pengertian. Pertama, 

tempat asal berita dan tanggal kejadian yang terletak pada bagian 

atas berita. Kedua, tanggal penerbitan surat kabar. 

3) Teras berita (lead atau intro), yaitu paragraf pertama dari sebuah 

berita yang berisi bagian paling penting atau hal yang paling 

menarik. Teras berita ditulis secara singkat dan padat dalam satu 

kalimat yang biasanya terdiri atas paling banyak 280 karakter. 

4) Tubuh berita (body), yakni berupa uraian penjelasan dari yang 

sudah tertuang di Lead. 

Bagian-bagian di atas tersusun secara terpadu dalam sebuah berita. 

Secara umum susunan yang sering dipakai adalah susunan piramida 

terbalik. Metode ini lebih menonjolkan inti berita saja, atau dengan 

kata lain, lebih menekankan hal-hal yang umum dahulu baru ke hal 

yang khusus. Tujuannya adalah untuk memudahkan atau mempercepat 

pembaca dalam mengetahui apa yang diberitakan; juga untuk 

memudahkan para redaktur memotong bagian yang tidak/kurang 

penting yang terletak di bagian paling bawah dari tubuh berita  

f. Produksi Berita 

      Penelitian pada dataran produksi berita, seringkali dipusatkan pada 

proses pembentukan berita (newsroom). Neswroom berita bukanlah 

sekedar ruang yang hampa, netral dan seakan-akan hanya menyalurkan 

informasi. Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit 
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dan banyak unsur yang mengintervensinya, sehingga niscaya akan 

terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalan presentasi media. 

      Pada dasarnya, apa yang disajikan media adalah akumulasi dari 

pengaruh yang beragam. Pamela J.Shoemaker dan Stephen D.Reese, 

meringkas berbagai unsur yang mempengaruhi kebijakan redaksi 

sebagai berikut:21 

1) Unsur individual 

      Unsur ini berkaitan dengan latar belakang profesional dari 

pengelola media. Level inndividual melihat bagaimana pengaruh 

aspek-aspek personal dari pengelola media mempengaruhi 

pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. Jenis 

kelamin, umur, agama dari pengelola media, sedikit banyak 

mempengaruhi apa yang beritakan media. 

2) Unsur rutinitas media (media routine) 

      Rutinitas media berkaitan dengan mekanisme dan proses 

penentuan berita. Pada umumnya, setiap media mempunyai standar 

khusus mengenai apa yang disebut berita, kriteria layak berita dan 

kriteria berita yang baik. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang 

berlangsung tiap hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola 

media. 

 

 

                                                 
21 Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, dalam Agus Sudibyo, Politik Media dan 

Pertarungan Wacana (Yogyakarta, LkiS, 2001), hlm. 7.  
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3) Unsur organisasi 

      Unsur organisasi berkaitan dengan struktur organisasi yang 

akan sangat menentukan pemberitaan. Pengelola media dan 

wartawan merupakan bagaian kecil dari satu kesatuan organisasi 

media. Selain mereka, masih ada bagian lain seperti bagian 

sirkulasi, bagian umum, bagian iklan dan sebagainya. Masing-

masing komponen tersebut bisa jadi memiliki kepentingan-

kepentingan yang berbeda. 

4) Unsur ektramedia 

Unsur ini berkaitan dengan faktor di luar media, seperti sumber 

berita, sumber penghasilan media, pemerintah dan sebagainya. 

Meskipun diluar berada di luar organisasi media, unsur-unsur 

tersebut sangat mempengaruhi pemberitaan media. 

5) Unsur ideologi 

Ideologi disini ditafsirkan sebagai kerangka berfikir atau 

kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk 

melihat menafsirkan realitas. Unsur ideologi berkaitan dengan 

siapa yang berkuasa di masyarakat dan bagaimana media 

menempatkan diri. 

2. Teori Konstruksi Sosial 

      Teori konstruksi sosial disertakaan dalam penelitian ini. Mengingat, 

analisis framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis.22 

                                                 
22 Eriyanto, op cit., hlm. 37. 
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Paradigma konstruksionisme diperkenalkan oleh pakar sosiologi, Peter L. 

Berger dan Thomas Luchman. Menurut keduanya, realitas kehidupan 

sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan objektif.23 Manusia merupakan 

instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang objektif melalui proses 

eksternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhinya melalui proses 

internalisasi (yang mencerminkan realitas subjektif).  

      Menurut Berger, masyarakat merupakan produk manusia dan manusia 

merupakan produk masyarakat.24 Keduanya saling berdialektika secara 

terus menerus. Dalam pandangan Berger, proses dialektika tersebut terjadi 

dalam tiga tahapan yang disebut moment.25 Pertama, tahap eksternalisasi, 

yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik 

dalam kegiatan mental ataupun fisik. Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang 

telah dicapai, baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi 

manusia tersebut. Ketiga, internalisasi, yakni proses penyerapan kembali 

dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektivitas 

individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. 

      Bagi Berger, realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, 

akan tetapi hasil dari konstruksi.26 Dengan pandangan semacam ini, 

realitas atau kenyataan berwajah ganda/plural. Realitas yang sama 

dimungkinkan ditafsiri dan dikonstruksi secara berbeda oleh setiap orang. 

                                                 
23 Ibid., hlm. 13. 
24 Peter L.Berger dalam Eriyanto, op cit., hlm.13. 
25 Ibid., hlm 14-15. 
26 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, cet. ke-4 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 91. 
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Selain plural, konstruksi sosial juga bersifat dinamis. Realitas sosial  

berlangsung secara terus mengiringi kehidupan manusia. 

      Pendekatan konstruksionis mempunyai penilaian sendiri bagaimana 

media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebut dijabarkan Eriyanto 

sebagai berikut:27 

a. Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi 

      Bagi kaum konstruksionis, fakta atau realitas yang diberitakan 

media merupakan hasil konstruksi media (wartawan). Realitas tercipta 

lewat konstruksi dan sudut pandang tertentu dari wartawan.  

b. Media adalah agen konstruksi 

Dalam pandangan konstruksionis, media dilihat sebagai agen 

konstruksi pesan, lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. 

Media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan 

realitas. Media membentuk realitas yang tersaji dalam pemberitaan. 

c. Berita bukan refleksi dari realitas  

      Berita adalah hasil dari konstruksi sosial dimana selalu melibatkan 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. 

Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada 

bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai. 

d. Wartawan bukan pelapor melainkan agen konstruksi realitas 

      Dalam pandangan konstruksionis, wartawan juga dipandang 

sebagai aktor/agen konstruksi. Wartawan bukan hanya melaporkan 

                                                 
27 Eriyanto, op cit., hlm. 19-35. 
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fakta, melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. Wartawan turut 

mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif membentuk peristiwa 

dalam pemahaman mereka. 

e. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang 

integral dalam produksi berita 

      Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan 

dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa. Wartawan bukan 

hanya pelapor, karena disadari atau tidak ia menjadi partisipan dari 

keragaman penafsiran dan subjektivitas dalam pemberitaan.  

f. Nilai, etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian yang integral 

dalam penelitian 

      Dalam pandangan konstrusionis, peneliti bukanlah subjek yang 

bebas nilai. Pilihan etika, moral atau keberpihakan peneliti menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari proses penelitian. 

g. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita  

      Khalayak bukanlah subjek yang pasif. Ia merupakan subjek yang 

aktif dalam menafsirkan apa yang ia baca. Karenanya, setiap orang 

bisa mempunyai pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama. 

3.  Teori Framing Pemberitaan 

      Teori-teori yang akan dipaparkan dalam penelitian ini akan 

menjelaskan secara rinci mengenai definisi framing, jenis framing, aspek 

framing, objek framing, efek framing, dan model framing Zhongdang Pan 
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dan Gerald M. Kosicki. Teori-teori tersebut akan menjadi pijakan dalam 

pengerjaan penelitian ini.  

a. Definisi Framing 

Ada beragam definisi yang diberikan para ahli komunikasi terkait 

istilah framing dalam media massa. Menurut Robert N. Entman, 

seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi analisis framing, 

mendefinisikan framing sebagai berikut:28 

      “to frame is to select some aspects of a perceived reality and 
make them more salient in a communicating text, in such a way as 
to promote a particular problem definition, causal interpretation, 
moral evaluation, and/ or treatment recommendation."  
 
Entman melihat framing dalam dua dimensi besar, yaitu seleksi isu 

dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau 

isu. Menurut Todd Gitlin, framing dipandang sebagai strategi 

bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian 

rupa untuk ditampilkan kepada khalayak pembaca.29 

Sementara itu, Amy Binder mendefinisikan framing sebagai skema 

interpretasi yang digunakan oleh individu untuk menempatkan, 

menafsirkan, mengidentifikasi dan melabeli peristiwa secara langsung 

atau tidak langsung.30 Tegasnya, framing merupakan sebuah cara 

bagaimana suatu peristiwa disajikan oleh media. Penyajian tersebut 

dilakukan dengan menyeleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari 

suatu realitas atau peristiwa, sehingga makna dari peristiwa tersebut 
                                                 
28 Thomas Koenig. Frame Analysis: Theoretical Preliminaries, 

http://www.ccsr.ac.uk/methods/publications/frameanalysis/, akses 20 Maret 2008. 
29 Eriyanto, op cit.,  hlm. 67. 
30 Ibid., hlm. 68. 
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menjadi lebih mudah dipahami, lebih menyentuh dan mudah diingat 

oleh khalayak. 

b. Jenis Framing 

Para sarjana komunikasi dan pakar politik sepakat bahwasanya 

istilah framing biasanya lekat dengan dua istilah sebagai berikut:31 

1) Framing media (media frames) 

      Framing media adalah framing yang dilakukan oleh wartawan. 

Framing ini berkaitan dengan bagaimana perspektif atau cara 

pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi dan 

menulis berita. Gamson dan Modigliani, peneliti yang konsisten 

mengimplementasikan konsep framing, menyebut cara pandang itu 

sebagai kemasan (package) yang mengandung konstruksi makna 

atas peristiwa yang akan diberitakan.32 Cara pandang atau 

perspektif ini pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, 

bagian mana yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak 

dibawa ke mana berita tersebut. 

2) Framing individu (individual frames) 

Framing individu didefinisikan sebagai kegiatan penyimpanan 

ide yang membimbing proses informasi secara individu.33 Framing 

ini akan menjadi dasar bagi khalayak untuk melakukan interpretasi 

                                                 
31 Vinsensius, Membongkar Ideologi Di Balik Penulisan Berita. 

http://dictum4magz.wordpress.com/2007/12/12/membongkar-ideologi-di-balik-penulisan-
berita/, akses 20 Maret 2008. 

32 Alex Sobur, op cit., hlm. 162. 
33 Vinsensius,  op cit., akses 20 Maret 2008. 
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selektif dari pesan yang disampaikan berita. Dari framing individu 

inilah khalayak menangkap wacana yang disampaikan wartawan.  

c. Aspek Framing 

      Pada dasarnya, ada dua aspek dalam framing pemberitaaan. 

Eriyanto menjelaskan kedua aspek tersebut sebagai berikut:34 

1) Memilih fakta atau realitas 

      Proses pemilihan realitas ini didasarkan pada asumsi 

bahwasanya perspektif wartawan akan senantiasa mendampingi 

dan mempengaruhi proses pemilihan realitas berita. Perspektif 

tersebut sangat menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 

yang ditonjolkan dan hendak dihilangkan, dan hendak dibawa ke 

mana berita tersebut. Pendeknya, suatu peristiwa dilihat dari angel 

atau sisi tertentu. Oleh karenanya, realitas atau peristiwa yang sama 

sangat dimungkinkan dikonstruksi dan diberitakan secara berbeda 

oleh masing-masing media. 

2) Menuliskan fakta 

      Proses ini berkaitan dengan bagaimana fakta yang dipilih 

tersebut disajikan kepada khalayak. Dalam proses penulisan fakta 

ini, wartawan biasanya memfokuskan perhatiannya pada upaya 

penonjolan aspek tertentu sehingga apek tertentu tersebut 

mendapatkan alokasi dan perhatian yang lebih besar dibandingkan 

aspek yang lain. Penonjolan tersebut dibuat untuk membuat aspek 

                                                 
34 Eriyanto, op cit., hlm. 69-70. 
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tertentu dari konstruksi berita menjadi lebih diperhatikan bermakna 

dan berkesan bagi khalayak. Penonjolan tersebut dilakukan dengan 

cara pemilihan kata, kalimat, preposisi, foto, dan gambar 

pendukung yang tepat yang akan disajikan ke dalam sebuah berita. 

d. Objek Framing 

Secara teknis tidak mungkin seorang wartawan untuk mem-

framing seluruh bagian berita. Menurut Abrar sekurangnya ada tiga 

bagian berita yang bisa menjadi objek framing seorang wartawan. 

Ketiga bagian berita tersebut adalah:35 

1) Judul berita 

      Judul berita di-framing dengan menggunakan teknik empati, 

yakni menciptakan “pribadi khayal” dalam diri khalayak, 

sementara khalayak diangankan menempatkan diri mereka seperti 

korban kekerasan atau keluarga dari korban kekerasan, sehingga 

mereka bisa merasakan kepedihan yang luar biasa.  

2) Fokus berita 

      Fokus berita di-framing dengan menggunakan teknik asosiasi, 

yaitu menggabungkan kebijakan aktual dengan fokus berita. 

3) Penutup berita  

      Penutup berita di-framing dengan menggunakan teknik 

packing, yaitu menjadikan khalayak tidak berdaya untuk menolak 

                                                 
35 Alex Sobur,  op cit., hlm. 173. 
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ajakan yang dikandung berita. Khalayak tidak berdaya untuk 

membantah kebenaran yang direkonstruksikan berita. 

e. Efek Framing 

Menurut Eriyanto, sekurangnya ada empat efek framing sebagai 

berikut:36 

1) Framing mendefinisikan realitas tertentu dan melupakan definisi 

lain atas realitas. Framing menyediakan alat bagaimana peristiwa 

dibentuk dan dikemas dalam bentuk yang sederhana, mudah 

dipahami dan dikenal khalayak.  

2) Framing yang dilakukan media akan menonjolkan aspek tertentu 

dan mengaburkan aspek yang lain. Framing umumnya ditandai 

dengan menonjolkan aspek tertentu dari realitas, akibatnya ada 

aspek lain yang tidak mendapat perhatian yang memadai.  

3) Framing yang dilakukan oleh media akan menampilkan sisi 

tertentu dan melupakan sisi yang lain. Dengan menampilkan sisi 

tertentu dalam berita ada sisi lain yang terlupakan, menyebabkan 

aspek lain yang penting dalam memahami realitas tidak mendapat 

liputan dalam berita.  

4) Framing yang dilakukan media akan menampilkan fakta tertentu 

dan mengabaikan fakta yang lain. Efek yang segera terlihat dalam 

pemberitaan yang memfokuskan pada satu fakta, menyebabkan 

                                                 
36 Ibid., hlm. 139-142. 
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fakta lain yang mungkin relevan dalam pemberitaan menjadi 

tersembunyi. 

f. Framing Model Pan dan Kosicki 

      Model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki ini adalah salah satu model yang paling popular dan 

banyak dipakai.37 Menurut Pan dan Kosicki, ada konsepsi dari framing 

yang saling berkaitan, yakni konsepsi psikologi dan konsepsi 

sosiologi.38  

      Dalam konsepsi psikologi, framing dilihat sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan struktur internal dalam alam pikiran (kognisi) 

seseorang. Framing dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu 

konteks yang unik/khusus dan menempatkan aspek tertentu dari suatu 

peristiwa (isu) dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi 

seseorang. Aspek yang diseleksi dari suatu isu tersebut menjadi lebih 

penting dalam memepngaruhi pertimbangan dalam membuat 

keputusan tentang realitas. 

 Dalam konsepsi sosiologi, framing dilihat sebagai sesuatu yang 

melekat pada dalam wacana sosial. Framing dilihat sebagai proses 

bagaimana mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan 

pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar 

dirinya. Frame disini berfungsi membuat suatu realitas menjadi 

teridentifikasi, dipahami dan dapat dimengerti. 

                                                 
37 Eriyanto, op cit., hlm.251. 
38 Ibid., hlm. 252-253. 
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Bagi Pan dan Kosicki, framing pada dasarnya melibatkan kedua 

konsepsi tersebut. Keterkaitan kedua konsepsi tersebut terlihat suatu 

berita diproduksi dan dikonstruksi oleh wartawan. Pertama, proses 

konstruksi tersebut melibatkan nilai sosial yang melekat pada diri 

wartawan.39 Nilai sosial yang tertanam mempengaruhi bagaimana 

realitas dipahami. Kedua, ketika menulis dan mengkonstruksi berita, 

wartawan mempertimbangkan karakteristik kahalayak.40 Ketiga, proses 

konstruksi tersebut sangat ditentukan oleh proses produksi yang selalu 

melibatkan standar kerja, profesi jurnalistik, dan standar profesional 

dari wartawan.41 

Pan dan Kosicki berasumsi bahwasanya setiap berita memiliki 

frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame ini 

berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai suatu 

peristiwa dapat dilihat dari perangkat frame-nya yang dimunculjkan 

dalam teks.42 Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi ke 

dalam empat struktur besar sebagai berikut:43 

1) Sintaksis adalah cara wartawan menyususun berita. Dengan 

demikian struktur sintaksis dapat diamati melaui bagan berita 

(headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar inforamasi yang 

dijadikan sandaran, kutipan yang diambil, dan sebagainya)  

                                                 
39 Ibid., hlm. 254. 
40 Ibid. 
41 Ibid. 
42 Alex Sobur,  op cit., hlm.175. 
43 Eriyanto,  loc cit.,  hlm.254-266; Lihat pula Alex Sobur, hlm.175-177. 
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2)  Skrip adalah cara wartawan mengisahkan fakta. Struktur ini 

melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang 

dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk 

berita. Skrip memfokuskan perangkat framing pada kelengkapan 

berita: (a) What (apa), (b) When (kapan), (c) Who (siapa), (d) 

Where (di mana), (e) Why (mengapa), (f) How (bagaimana).  

3) Tematik adalah cara wartawan menulis fakta. Struktur tematik 

berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa ke dalam preposisi, kalimat atau 

hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 

Struktur ini mempunyai perangkat framing: (a) Detail, (b) Maksud 

dan hubungan kalimat, (c) Nominalisasi antar kalimat, (d) 

Koherensi, (e) Bentuk kalimat, (f) Kata ganti. Unit yang diamati 

adalah paragraf atau proposisi. 

4) Retoris adalah cara wartawan menekankan fakta. Struktur retoris 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti 

tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat bagaiman 

wartawan memakai leksikon/pilihan kata, idiom, grafik dan gambar 

yang diopakai bukan hanya mendudkung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu pada pembaca. 

      Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 

menunjukkan framing dari suatu media. Tendensi atau kecondongan 
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wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari 

keempat struktur tersebut.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode analisis 

framing. Peneliti akan mencoba mengintepretasi dan memaknai teks-teks 

berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari 

Irak di harian Kompas dan Republika edisi 20 Februari hingga 20 April 

2008 dan kemudian menyimpulkan hasil temuan dari analisis tersebut.  

Hasil temuan tersebut bersifat deskriptif, yaitu memberi gambaran 

terkait bingkai pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan AS dari Irak di kedua harian tersebut. Metode 

deskriptif ini, menurut Isaac and Michael, sebagaimana dikutip oleh 

Jalaluddin Rakhmat, bertujuan memaparkan secara sistematis fakta atau 

karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan 

cermat.44 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Muhammad Idrus merupakan individu, 

benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi dalam 

                                                 
44Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet. ke-13 (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 22. 
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pengumpulan data penelitian.45 Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah harian Kompas dan Republika. 

b. Objek Penelitian 

      Objek penelitian adalah istilah-istilah untuk menjawab apa yang 

sebenarnya hendak diteliti dalam sebuah penelitian. Adapun yang 

menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah teks-teks berita 

langsung (straight news) terkait wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak yang dimuat di harian 

Kompas dan Republika pada edisi 20 Februari hingga 20 April 2008.  

      Selama edisi 20 Februari hingga 20 April 2008, Harian Kompas 

memuat 11 berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan AS dari Irak. Adapun berita-berita yang termasuk dalam 

kategori tema wacana tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

No Tanggal Halaman Judul Berita 
 

1 28-02-2008 10  Hillary Gagal Taklukkan Obama: 
Media Massa AS Makin 
Memojokkan Nyonya Bill Clinton Itu 

2 04-03-2008 9  Ahmadinejad: AS Undang Terorisme 
 

3 15-03-2008 10  Presiden Ahmadinejad Kritik DK 
PBB 

4 17-03-2008 10  5 Tahun Pascainvasi, AS Didesak 
Keluar dari Irak: Kehidupan 
Masyarakat Irak Tak Kunjung 
Berubah 

5 19-03-2008 10  Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi 
Terbesar Sejak PD II 

6 19-03-2008 44  Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir 
Sebuah Negara 

                                                 
45 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 120-121. 
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7 22-03-2008 10  Irak Didesak Raih Solusi Isu Politik 
 

8 25-03-2008 9  4.000 Tentara AS Tewas di Irak: 
Desakan Penarikan Pasukan AS Akan 
Kembali Menguat 

9 09-04-2008 10  Konggres Dengar Laporan Irak: 
Mogtada Al-Sadr Ancam Cabut 
Genjatan Senjata Laskar Mahdi 

10 10-04-2008 10  Irak Pasca-Saddam, Keadaan 
Memburuk 

11 20-04-2008 10  Dominasi Negara Besar di Kritik: 
Paus Meminta Diplomat PBB 
Perhatikan HAM 

Tabel 1 
Daftar Judul Berita Straight News Wacana Pemberhentian 

Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Kompas 
Sumber: Harian Kompas Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 

 
      Selama edisi 20 Februari hingga 20 April 2008, Harian Republika 

memuat 11 berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan pasukan AS dari Irak. Adapun berita-berita yang termasuk 

dalam kategori tema wacana tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

No    Tanggal Halaman Judul Berita 
 

1 28-02-2008 10  Debat dengan Obama, Pertaruhan 
Terakhir Hillary 

2 03-03-2008 11  Karpet Merah Sambut Ahmadinejad 
di Irak 

3 04-03-2008 10  Obama Texas, Hillary Ohio 
 

4 04-03-2008 11  Ahmadinejad Kecam Pasukan Asing 
di Irak 

5 10-03-2008 10  Obama Menangi Kaukus Wyoming: 
Dia Praktis Menjadikan Situasi Di 
Irak Untuk Menyerang Hillary 

6 17-03-2008 10  Ribuan Orang Kecam Invasi AS 
 

7 22-03-2008 10  Bush: Invasi ke Irak Sudah Tepat 
 

8 08-04-2008 10  AS Ajak Iran Bicarakan Irak 
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9 09-04-2008 10  AS-Irak Godok Rencana Rahasia 
 

10 10-04-2008 10  Penarikan Tentara AS di Irak 
Ditangguhkan 

11 19-04-2008 10  Bush, Irak, dan Doktrin Iranian 
Threat 

Tabel 2 
Daftar Judul Berita Straight News Wacana Pemberhentian 

Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Republika 
Sumber: Harian Republika Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 

 

Dengan purposive sampling, peneliti menentukan sampel berita 

yang relevan dengan tema penelitian ini hanya sebanyak 10 berita 

terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari 

Irak, yakni lima dari harian Kompas dan lima dari harian Republika. 

Menurut Prof. Dr. Sugiyono sampling purposif adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.46 Dalam hal ini, 

peneliti mempertimbangkan aspek kesesuaian judul dan isi berita 

dengan judul skripsi. Selain itu peneliti juga sangat 

memepertimbangkan porsi pembahasan.  Tegasnya, kesepuluh berita 

yang terpilih merupakan berita-berita yang fokus dan porsi 

pembahasannya menurut peneliti paling merepresentasikan judul 

skripsi.  Adapun kesepuluh sampel berita tersebut adalah sebagai 

berikut: 

No Tanggal Halaman Judul Berita 
 

1 04-03-2008 9  Ahmadinejad: AS Undang Terorisme 
2 17-03-2008 10  5 Tahun Pascainvasi, AS Didesak 

Keluar dari Irak: Kehidupan 

                                                 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 124. 
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Masyarakat Irak Tak Kunjung 
Berubah 

3 19-03-2008 10  Lima Tahun Invasi ke Irak: Tragedi 
Terbesar Sejak PD II 

4 19-03-2008 44  Tragedi Irak: Bayang-bayang Akhir 
Sebuah Negara 

5 25-03-2008 9  4.000 Tentara AS Tewas di Irak: 
Desakan Penarikan Pasukan AS Akan 
Kembali Menguat 

Tabel 3 
Daftar Sampel Berita Straight News Wacana Pemberhentian   

Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Kompas 
Sumber: Harian Kompas Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 

 
Sedangkan sampel berita di harian Republika adalah sebagai 

berikut: 

No    Tanggal Halaman Judul Berita 
 

1 17-03-2008 10  Ribuan Orang Kecam Invasi AS 
2 22-03-2008 10  Bush: Invasi ke Irak Sudah Tepat 
3 09-04-2008 10  AS-Irak Godok Rencana Rahasia 
4 10-04-2008 10  Penarikan Tentara AS di Irak 

Ditangguhkan 
5 19-04-2008 10  Bush, Irak, dan Doktrin Iranian 

Threat 
Tabel 4 

Daftar Sampel Berita Straight News Wacana Pemberhentian 
Invasi dan Penarikan Pasukan Amerika Serikat dari Irak di Harian Republika 

Sumber: Harian Republika Edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 
 

Kesepuluh sampel berita tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan framing model Pan dan Kosicki, untuk dilihat struktur 

sintaksis, skrip, tematik dan struktur retorisnya. Detail mengenai 

keempat struktur ini serta unit apa saja yang diamati akan dibahas pada 

pembahasan teknik analisis data  
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3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan data primer yaitu 

kliping berita-berita langsung (straight news) terkait wacana 

pemberhentian invasi dan penarikan pasukan Amerika Serikat dari Irak 

yang dimuat di harian Kompas dan Republika edisi 20 Februari 2008 

hingga 20 April 2008. Selain itu, penulis juga akan menggunakan data-

data tambahan dari kepustakaan. 

Peneliti memilih edisi 20 Februari hingga 20 April 2008 dengan 

beberapa pertimbangan. Pertama, berita tentang Irak merupakan komoditas 

bisnis yang akan tetap populer. Irak kini sedang mengalami tragedi 

kemanusiaan yang luar biasa. Puluhan ribu orang tewas akibat 

pertempuran, penculikan, ledakan bom dan sebagainya. Angka ini akan 

terus meningkat. Pasalnya, belum ada kepastian sampai kapan invasi ini 

akan berakhir. 

Kedua, frekuensi kemunculannya mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan dibanding bulan-bulan yang lain. Mengingat, bertepatan dengan 

peringatan lima tahun invasi pasukan Amerika Serikat dan sekutunya, 

yang jatuh pada tanggal 20 Maret 2008. Seiring hal tersebut, pro-kontra di 

media pun kini kian tajam.  

Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tersebut, pengambilan sampel 

selama satu bulan sebelum dan sesudah peringatan lima tahun invasi 

diharapkan dapat mencerminkan bingkai pemberitaan kedua harian 
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nasional tersebut terhadap wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan Amerika Serikat dari Irak. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau 

mengumpulkan data.47 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

penelitian dengan menggunakan teknik dokumentasi. Menurut Hamidi 

teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 

catatan (data) yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain.48  

Teknik dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

teks-teks berita terkait wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan Amerika Serikat dari Irak yang telah dimuat oleh harian Kompas 

dan Republika. Peneliti mengumpulkan teks-teks berita tersebut mulai 

edisi 20 Februari 2008 hingga 20 April 2008. Selain itu, peneliti 

berkunjung ke kantor Kompas Biro Yogyakarta dan kantor Republika Biro 

Yogyakarta guna memperoleh data-data tambahan.  

5.   Teknik Analisis Data 

       Setelah terkumpul, data-data (teks berita straight nesws) tersebut 

kemudian dipilah-pilah. Penulis memengambil hanya yang mempunyai 

relevansi dengan topik penelitian. Dengan metode pengambilan sampel 

secara proporsif ini, peneliti mendapatkan lima berita di harian Kompas 

dan lima berita di Republika. 

                                                 
47 Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi: Pendekatan Praktis Penulisan Proposal dan 

Laporan Penelitian (Malang: UMM Press, 2007), hlm. 140. 
48 Ibid. 
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Peneliti kemudian menganalisis kesepuluh berita yang terpilih tersebut 

dengan menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Dengan pendekatan ini, teks berita dari kesepuluh berita tersebut 

dianalisis dengan dikelompokkan dan diuraikan ke dalam empat struktur 

besar: 1) struktur sintaksis, 2) struktur skrip, 3) struktur tematik, 4) 

struktur retoris.49 

           Keempat struktur besar tersebut dapat digambar ke dalam bentuk 

skema sebagai berikut:50 

STRUKTUR PERANGKAT  
FRAMING 

UNIT YANG DIAMATI 

SINTAKSIS 
Cara wartawan 
menyusun fakta 

 
1. Skema berita 

 
Headline, lead, latar informasi, kutipan 
sumber, pernyataan, penutup 

SKRIP 
Cara wartawan 
mengisahkan fakta 

 
2. Kelengkapan berita 

 
5 W + 1 H 

TEMATIK 
Cara wartawan 
menyusun fakta 

 
3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk kalimat 
6. Kata ganti 

 
Paragraf, proposisi, kalimat, hubungan 
antar kalimat 

RETORIS 
Cara wartawan 
menekankan fakta 
 

 
7. Leksikon 
7. Grafis 
8. Metafora 

 
Kata, idiom, gambar/ foto, grafik 

Tabel 5 
Kerangka Framing Pan dan Kosicki 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi,  
dan Politik Media, hlm. 256. 

 

       Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang akan 

menunjukkan framing dari kedua harian (Kompas dan Republika) tersebut. 

Langkah berikutnya, peneliti secara subjektif mengintepretasi dan 

                                                 
49 Eriyanto, loc cit., hlm. 254-266. 
50 Ibid., hlm.256; Lihat pula Alex Sobur, op cit., hlm.176. 
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memaknai setiap unit-unit yang diamati pada empat struktur besar 

tersebut.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Tanggal 20 Maret 2008 kemarin, invasi Amerika dan sekutunya ke Iraq 

menginjak tahun kelima. Namun, impiaan rakyat Irak akan kehidupan yang lebih 

baik setelah tumbangnya Saddam, tak pernah terwujud. Pascainvasi AS dan 

sekutu-sekutunya, kondisi rakyat Irak justru lebih terpuruk. AS terperangkap di 

Irak. Washington sulit menarik mundur tentaranya, karena dampaknya, aksi 

kekerasan akan kembali berkobar. 

Peringatan lima tahun invasi pasukan AS ke Irak ditandai dengan aksi protes 

dan demonstrasi di berbagai penjuru dunia menentang keberadaan pasukan AS 

dan koalisinya di negeri itu. Media massa dari seluruh dunia baik cetak maupun 

elektronik ramai-ramai melaporkan sekaligus menulis kritik akan invasi AS ke 

Irak ini.  

Bagaimana Kompas dan Republika membingkai peristiwa ini? Apakah 

Kompas dan Republika memandang pemberhentian invasi dan penarikan pasukan 

AS dan koalisi pasukan keamanan internasional dari Irak ini memang perlu dan 

mendesak ataukah sebaliknya? Pertanyaan-pertanyaan ini dapat terjawab dengan 

jelas dengan melihat uraian berita kedua harian tersebut. Dimulai dari cara 

wartawan kedua harian tersebut menyusun, mengisahkan, menuliskan hingga 

menekankan fakta. Analisis framing menawarkan alternatif yang lebih 

komprehensif dalam menganalisis kesemua hal tersebut. 
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A.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan 

frame pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan AS dari Irak di harian Kompas adalah sebagai berikut: 

1. Kompas membingkai pemberitaan tentang invasi khususnya yang terkait 

wacana pemberhentian invasi dan penarikan pasukan AS dari Irak dengan 

menekankan pada sisi magnitude dan human interest. Invasi dipahami dan 

dibingkai oleh Kompas sebagai sebuah tragedi dan bayang-bayang akhir 

sebuah negara Irak.  

2. Kompas terlihat sangat hati-hati dalam penulisan beritanya. Dalam 

pemberitaan seputar invasi ini, peneliti tidak menemukan unsur fanatisme 

Kompas terhadap agama tertentu sebagaimana diasumsikan oleh peneliti 

sebelumnya. Nampaknya, Kompas sebagai harian nasionalis sangat 

mempertimbangkan realitas bahwasanya mayoritas masyarakat Indonesia 

dan mayoritas pembacanya adalah beragama Islam.  

3. Kompas banyak menggunakan dramatisasi dalam mendeskripsikan 

dampak invasi AS ini. Dramatisasi digunakan untuk menusuk sisi 

emosional pembacanya. Invasi digambarkan Kompas telah melahirkan 

suatu tragedi yang luar biasa. Invasi juga telah melahirkan apa yang 

disebut Kompas sebagai bayang-bayang akhir sebuah negara Irak. 

Sayangnya, penulis menilai dramatisasi ini sedikit berlebihan dan banyak 

mengakibatkan percampuran fakta dan opini.  
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4. Kompas terlihat jelas berpihak pada kubu anti invasi, yakni mengecam 

invasi dan mendesak agar invasi segera diakhiri. Sudah saatnya, pasukan 

AS dan sekutunya ditarik dari Irak. Desakan serta anjuran ini menurut 

Kompas merupakan solusi terbaik untuk mengatasi krisis di Irak. 

Keberpihakan ini dapat diamati dari dominasi nara sumber. Kompas lebih 

memberikan porsi yang lebih besar bagi kubu anti invasi. Strategi ini tidak 

lepas dari kebijakan redaksionalnya yang memang membingkai invasi 

sebagai sebuah tragedi.  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka peneliti menyimpulkan 

frame pemberitaan tentang wacana pemberhentian invasi dan penarikan 

pasukan AS dari Irak di harian Republika adalah sebagai berikut: 

1. Republika, sama halnya dengan Kompas, membingkai pemberitaan 

tentang invasi khususnya yang terkait wacana pemberhentian invasi dan 

penarikan pasukan AS dari Irak dengan menekankan pada sisi magnitude 

dan human interest. Republika juga mengecam invasi dan pendudukan 

tantara AS di Irak, namun lebih menekankan dan menonjolkan sisi upaya 

AS untuk mempertahankan pasukannya selama mungkin di Irak dibanding 

menyorot dampak dari invasi.  

2. Republika terlihat sedikit kurang simpati dengan pemerintah Amerika. Hal 

ini terlihat ketika Republika mencoba menguak sisi-sisi negatif dari 

skenario-skenario yang dijalankan AS. Mulai dari pengungkapan dokumen 

rahasia pemerintah AS dan Irak hingga doktrin Iranian Threat. Republika 



 110

yang sebagian besar pembacanya kalangan Muslim tentu saja wajar jika ia 

tergugah sensitifitasnya ketika membaca counter Islam. 

3. Republika cenderung tidak menggunakan dramatisasi dalam 

memberitakan wacana ini. Republika nampaknya tidak terlalu 

membutuhkan dramatisasi dalam menonjolkan dan menekankan pada sisi 

upaya Amerika untuk tetap mempertahankan pasukannya di Irak selama 

mungkin. Namun, Republika terlihat terus berupaya membongkar 

skenario-skenario pemerintah AS untuk melanggengkan keberadaannya di 

Irak.  

4. Republika sama halnya dengan Kompas berpihak pada kubu anti invasi. 

Meskipun keberpihakannya ini tidak terlihat secara jelas dalam uraian 

beritanya, namun jelas terlihat dari semangat yang sedikit anti 

Amerikanya. Strategi ini yang nampaknya diterapkan Republika untuk 

menarik simpati sekaligus mempertahankan khalayak pembacanya yang 

mayoritas beragama Islam.  

 

Dari kesimpulan di atas terlihat jelas bahwasanya fakta yang sama 

dilaporkan secara berbeda oleh Kompas dan Republika. Kompas menekankan 

dan menonjolkan pada sisi tragedi dan bayang-bayang akhir sebuah negara 

Irak sebagai dampak invasi AS. Republika menonjolkan aspek upaya AS 

dalam mempertahankan keberadaan pasukannya selama mungkin di Irak.. 
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B.  Saran 

      Subjektivitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dan dipungkiri 

dalam pemberitaan. Namun, mengingat media cetak merupakan saluran 

informasi bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggungjawab dari media 

tersebut dalam meminimalisir subjektivitasnya.  

 Sebagai sumber informasi umum, media selayaknya berusaha menjaga 

kenetralitasannya. Media tidak boleh mencampuradukan antara fakta dan 

opini. Media selayaknya tidak tergoda untuk memihak. Biarkan masyarakat 

menilai sendiri untuk mengiyakan atau menolak informasi tersebut. Selain itu, 

media selayaknya mengusahakan menyebutkan identitas nara sumber. Hal ini 

penting untuk menjaga validitas berita. 
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